BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi merupakan jenis inovasi yang dihasilkan oleh manusia yang di
maksudkan agar dapat membanty dan mempermudah pekerjaan manusia yang
awalnyn bersifal kompleks menjadi lebih cepat. tepat dan okurat. Sekarang ini
teknologi sudah menjadi partner penting dalam kehidupan sehari-han salah satunya
dalam  bidang pemetintahan  (E-Government).  E-Govermment  merupakan
pemanfastan teknﬂs@ mfurm nhh immmi pemerntahan, seperti pengounann
ml:mnetdauinh:u‘f_munt menghubungkan berbagai kebutuban masyarakat, dunia
usaha, serta aktivitas lainnya. fms-ap mi nwm:ul‘.up proses (ransaksi antara
pemerintah dan publik yang dilakukan melalui sistem otomatisasi dan jaringan
hﬁhﬂ; Secara esensial, E-Government bertujum untuk mi_ hubungan
m‘lpnpm:ntuh dengan beri'mgat pihak melalui pen.cﬂpm I:dmuh:-p iufunnm

Ly r:mu},_ﬁiﬂ | Govermment 1o Basinesy), dan G2G ( Governmaent mﬁhﬂmmf}
(Wawan Wardiana. 2002).

- Transformasi digital memiliki peran penting dalam mendorong terciptanya
inovasi serfa peningkatan efisiens: bogr masyarakat mmhengeialm
daummfaalkm mﬁmmsl serla data secarn Inblhwmm{,ﬁgumna et
al., 2019). Pnnuﬂpm W iﬁpﬂl tidak hanya memperluas akses mformasi.
tetapi juga mening aransi .uhlmﬂﬂ!l!, Hﬁl'kuah!as layanan yang

diterima oleh ﬂ‘i.isynmhl Da}um konteks m;_:man pemerintahan.,
transformasi digital menjadi fondasi utama dalam mendukung terwujudnya tata
kelola pemerntahan vang modemn dan beronentasi pada kebutuhan publik. Sejalan

dengan hal tersebut, reformasi birokrasi merupakan agenda strategis nasional yang

secara konsisten dilakukan oleh Pemerintah Indonesia sebagal respons atas
meningkatnya tuntutan masvarakat terhadap pelayanan publik yang lebih cepat.
efisien, transparan, dan adaphif terhadap perkembangan teknologi, Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negarn dan Reformasi Birokrasi (KemenPANRB)
menegaskan bahwa birokrasi modern dituntut untuk melakukan transformasi



menuju organisasi yang adaptif, agile, dan fluid guna menghadapi dinamika era
digital serta tantangan Revolusi Industri 4.0 { Anonim, 2021 ). Melalui implementasi
transformasi digital dalam birokrasi, pemenntah diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas proses kerja. mempercepat pengombilan keputusan berbasis data, serta
memperkuat akuntabilitas dan transparansi kinerja aparatur negura. Selain itu.
transformasi digital juga berkontribusi dalam penmgkatan kualitas pelayanan
publik, efisiensi penggunaan sumber daya, serts penguatan kepercaysan
masyarakat ierhadﬂg-il.:;iiusi pemenntah. : .

Pada tingkat pe;:m.'ﬁnhﬁ. daerah. penerapan penyederhanaan proses
birokrast yang dmﬁmwhm sistem m:lmimﬁnmi merupakon strateg
krusial dalam meningkatkan ‘efektivitas penyclenggarar
kualitas tata kelola publik. Berbagai studi sebelumnys menyatakan bahwa
pm transformasi  birokrasi di level lokal mampu w;:ﬂt

wyampatian luyanan publik sekaligus memperkuat akuntabifitas dan transparansi
pemﬂlhtlhﬂt dsersh  (Ristaln Harky, 2022) Keberhasilan mﬁmtam
intahan digital di daersh didukung oleh sejumlah faktor, antara lain komitmen
MIHMMR&![@I‘SMIE&E infrastruktur teknologi | informast dan komunikasi,
kﬁﬁuﬂ sumber daya manusia aparatur, serta d'ukunmmmndnmng
integrsi dan interoperabilitas sistem (Zein & Scpt':hﬁimﬂ. Haﬂﬂi;'demikim
proses mw ini juga mduhpl berbagai MHmﬁ keterbatasan
aran, rendahnya literss digital paratur du masyarakat, resistensi terhadap
pmbnhnw,ﬁuw infrostruktur mﬂ antarwilayah. Faktor-
faktor penghambat tersebut dapat memengarshi optimalisasi penerapan
pemerintahan digital spabila tidsk dikelols Secarn sfrategis dan berkelanjutan
{Dalimunthe et al., 2025).

pﬂnenniahnn serta

Pemerintah Kabupaten Sleman secara berkelanjutan menunjukkan komitmen
dalam mewujudkan daerah wvang berorientasi pada digitalisasi  melalu
pengembangan pemerintahan berbasis teknologi informasi. Upaya ini diwgjudkan
melalui berbagai kebijakan dan program vang mendorong penerapan E-
Governmens  sebagni  instrumen  peningkatan  kinerja  birokrasi dan  kualitas

]



pelayanan publik. Salah satu inisiatif strategis vang menjodi landasan transformasi
digital di Kabupaten Sleman adalah program “Sleman Smart Regency” yang
berpedoman pada Persturan Bupati Sleman Nomor 1.1 Tahun 2008 tentang
Masterplan Smart City. Program tersebut mengusung visi terwujudnya masyarakat
Sleman yang mandiri. berbudaya. serts termtegrasi dengan sistem E-Government
menuju Kabupaten Sleman sebagai Smart Regency . Dalam perkembangannya,
transformasi pe:mennmhm digital _di Wten Slemon  ditandai  dengan
meningkatnya pemanfaatan tw informasi dalam proses -administrasi
pemerintahan, hkgum Ewmmkm dmm peneripan sistem
digital dalam pm;’ﬂnm pelayanan publik. Kondisi ini mencerminkan
pergeéseran tata kelols pemerintahan dari sistem konvensional menuju sistem digital
mlﬁhﬂmmn. lIansp#m_ dnn responsif. Transformasi tersebut diarahkan untuk
nm:gu&m tata kelols pemerintahan yang herkualitas dmgm birckrasi yang
nﬁwﬁmﬂ publik yang terintegrasi, serta mendukunig konsep Smart Living
melalui pumgtnlnn layanan pendidikan dan kesehatan, dun ﬁaﬂwﬂm
rmgka m.u ckonomi daersh vang berkelanjutan (Anonim, 2017).
'ﬁlpﬂmm sebagai salah safu wilayah berkembang di K.ubnpmﬂ.]cnmn
mml:ki_ﬂmnﬂn pembangunan yang cukup tingei, m-‘tiﬂgﬂ:ﬂ.ﬁﬂhilims
masyarkat serta kebutuhan pembangunan yang lerus meningkal. Kapanewon
Depii; mr:;upnknu mkuh ﬂm mlayﬂh. di. Kabupaten Sleman yang

i : gan  E-Govermment  melalul  penggunaan
Aplikasi ﬂ Umm m pmﬁlmn administrasi nasksh dinas (Mono &
Samaloisa, 2022). Penernpan upl:k:m ini menjadi bagian dari upava digitalisasi

administrasi pemerintahan wmm sistem kerja yang lebih
modem, efektif, dan efisien. Melalui apllkam tersebut, berbagai proses administrasi

seperti  penvusunan, pemenkssan.  pengesahan.  pendistnbusian,  hingga
penyimpanan naskah dinas dapat dilakukan secara digital dan terintegrasi dalam
safu sistem. Pemanfastan Aplikasi 81 Urat Nadi di Kapanewon Depok bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi dengan mempercepal proses
kerja dan mempermudah pengelolsan dokumen. Sebelum sistem digital diterapkan,
pengelolann administrasi masih dilakukan secara manual sehinggn membutuhkan



waktu yang relatif lama serta berisiko menimbulkan keterlambatan dan kesalahan
administrasi. Setelah penggunaan aplikasi diterapkan. proses administrasi menjadi
lebih tertata, mudah dipantau, dan lebih praktis dalam pelaksanzannyva. Selain itu,
aplikasi juga membantu pegawai dalam melakukan pencanan dokumen secara lebih
cepat karena seluruh data tersimpan di dalam sistem digital.

Keberhasilan penerspan Aplikasi 8 Lot Nadi di Kapanewon Depok
dipengaruhi aleh bn:humpa faktor m Ealah satunva adalah adanya
dukungan kebijakan dan nrnhmthumnb@ dasar pelaksanoan sistem
administrasi digital. Eehm.iw,-ﬁm-mbm daya manusig juga menjadi faktor
penting, Karens pegawal harus memiliki kemampuan dalim mengoperasikan
.l;alil:pi agar proses administras: dapat berjalan, nﬁmhﬂkungan sarana dan
prasarana Hpﬁ'f.l komputer, perangkal pendukung, dan jaringan internet yang
memadai tumt menentukan kelancaran penggunaan jﬁihn dalam  kegiatan
nc[mmﬂrﬂiﬁ:.un hari. Penerapan aplikasi ini juga memberikan berbagai muinfaat
dalam tata kelola sdministrasi nasksh dinas. seperti meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja, menghemat waktu dalam proses administrasi, serta menciptakan
pengelolaan dokumen yang lebih tertib dan terorganisasi. Dengan demikian.
penggunam Aplikasi Si Urat Nadi di Kapanewon Depok tidak hanya menjadi
bentuk inovasi digital dalom administrasi pemerintahan, tetapi jugs mendukung
terciptanyn fata kelola administrasi yang lebih tramspamn, akuntabel, dan
berkualitas.

Pemyusurean nuskah dinas dalam praktiknya masih kerap menghadapi
berbagai kendala, terutama ferkait keterbatasan waktu, ketidaksesuaian format,
serta rendahnya tingkat kepatuhan terhidap ketentuan dan regulasi yang berlaku.
Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi berbasis digital yang mampu mendukung
tertib admimistrasi pemerintahan. Naskah dinas adalah bentuk komunikasi resmi
secara tertulis vang berisi informasi kedinasan dun disusun serta dikelvarkan oleh
pejabat vang berwenang dalam lingkungan instansi pemerintahan (Efendi, 2019).
Tata Maskah Dinas Elektronik mempakan sebuah sistem informasi vang digenakan

untuk mempermudah proses pengiriman surat pada instansi terkait, termasuk surat



perintah don surat tugas. Adanya sistem informasi naskah dinas ini membantu
pegawai dalam melaskukan pengiiman sural antarpegowai sehingea proses
administrasi menjadi lebih mudah dan efisien (Nugraho et al., 2020}, Perkembangan
teknologr informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan mendorong terciptanya
sistem administrasi yang lebih tertib, efektif, efisien. dan terintegrasi sehingga
Pemerintah Kabupaten Sleman menetapkan Peraturan Bupati Sleman Nomor 39
Tahun 2021 tentang Pedoman Tats Nasksh Dinas sebagni pedoman dalam
pelaksanasn tata nmﬁﬂ: dinas di w pemerintah doerah. Peraturan ini
bertujuan uniuk meneiptakn fertib r.hﬁuhﬂm: pernenintahan melalui pengaturan
taka :ampmhmmn, Whhm, pﬂgﬂmnm.dan penggunaan naskah dinas vang
sesuiai dengan lnnd.arjmgbdhh:. Selain itu, mg;ﬁﬂinijugn memuat ketentuan
mengenai format naskah dimas, sistem penamoran, penggunain kop sural,
pthhgﬂm klasifiknsi keamanon dokumen, I'ﬁlw Mq. mpgngamlpnn

tunﬁ-wut pemunfaa.lan teknologi informasi melalui penera]:ﬂn yﬁ&ul'i’nla
Nuskah Dinas Elektronik (TNDE) guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
:dnmiiﬂuﬂppmmmﬂmn Penggunaan TNDE memungkinkan plmespugﬂulaan
surat menyurat dilakukan secarn elektronik mulai dari penerimaan, disposisi.
pemandatanganan digital, pengiriman, hingga pew dqi;tﬂhm secar
tenﬂhga,sn. D@'.ugnu nd;nxu, mgu].m int, seluruh pumnﬂ ‘doerah diharapkan

[ ; olaan administrasi naskah -H:m secars Jebih modem,
s:s[enﬁ.lﬁ. lﬂupnﬁ, ﬂ w sehingga ﬂqui h:m:dukung peninglkatan
kualitas pelavanan publik dan tata kelola pememthhm yang lebih baik. Kehadiran
aplikasi Si Urat Nadi munjldi solusi strategis dalam menjawab permasalahan
tersebut dengan menyediakan herhagm Flur p-endukung. seperti templote naskah

dinas, panduan penyusunan, serta contoh dokumen resmi yang telah disesuntkan
dengan aturan yang berlaku. Pemanfaatan aplikasi 5i Urat Nadi tidak hanya
memberikan kemudahan bagi aparatur dalam menyusun naskah dinas secara lebih
eepal, tepal. dan seragam. tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
dan konsistensi administrasi pemernintahan. Selain itu, implementasi aplikasi ini
turut memperkuat peran kapanewon sehagai unsur pembina kalurahan, khususnya



dalam mewujudkan tata kelola administrasi yang tertib. terstandar, dan akuntabel.
Dengan demikian, Si Urat Nadi berfungsi tidak hanva sebagai alat banto
administratif, tetapi juga sebagai instrumen penguatan kapasitas kelembagaan di
tingkat wilayah.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa kerangka tecn, yaitu teon e-
governmeni, tata kelola pemerintahan vang baik { Good Governance ). transformasi
digital, sertn ndnnnptmsl pubh.k, m ﬁgunnl‘m untuk  menganalisis
pengcmhar:guu mrnmg# f.ﬁ w Ktbupﬁten Sleman  dalam

Mmmmw hfﬂnna.ﬂ mhlgmmuapdnghita.n efisiensi,
efekiivitas, don muty administrasi pemerintahan. Sementarn
Governance menckankan pentingnya prinsip m h!d:gnmns dan
km ‘administrasi. Teord transformasi digital dlm untuk memahami
periﬂhnm kerja birokrasi dari pola konvensional menuju digital, sedu i
feor administrasi publik berperan dalam mengkap prosedur, m; seria
kepatuhan terhadap regulssi dalam penyusunan dan pengelolsan nnihh, dinas
ﬂnﬁqiih;ﬁli}:_‘ﬂnlude yang digunakan dalam penelitian-ini adalah pendekatan
feualitatif’ deskriptif dengan desain studi kasus yang berfokus pada Pemerintah
Kabupaten Sleman. Pendekatan ini bertujuan untuk me _' eroleh pemahaman yang
JEIWMW Gm‘cmmrmmm kelola administrasi
naskalh ey ﬂﬂ.ﬂﬂ'ﬂu.knn m&]ﬂhﬁ ﬁmﬂm dengan aparatur

yang uﬂmmm pengamatan terhadsp proses administrasi, seria
penelashan dokumen berupa peraturan, pedoman, dan sistem pendukung yang
digunakan. Data vang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan pengolahan
data, penyajian informasi, dan penarikan kesimpulan, dengan memastikan validitas

data melalu teknik triangulasi.

| itu, konsep Good




1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas, maka dapat di simpulkan permasalahan utama
penelitian ini meliputi :
|. Bagnimana pengembangan E-Gevermment Pemerintah Kabupaten Sleman
Dalam Tata Kelola Administrasi Naskah .
2. Bagaimana dampak penerapan aplikasisiurat nodi sebagai inovasi Tata Kelola
Administrasi Naskilagi Pemeciafiih Iabupatehileman,

1.3 Tuojoan Penelltian

Dilam menjaswab rumusin masalah dari penclitian ini, . manfaat dari
pﬂﬂlﬂmim bertujuan untuk :

L. mehm pengembangan E-Government Pemerintah Kabuipaten Sleman
Dalam Tats Kelols Administrasi Naskah .

2. Mengetabui dampak penerspun spliknsi si urat nadi sebagai inovasi Tata
Kelola Administrasi Naskah di Pemenintah Kobupaten Sleman.

14 "ilnnhtrmejm-n

Dengan pernyataan tersebut, penelitn ini dllnrq&m_dqx]l ‘memberikan
lrm:tﬁlt diantarunya :
Mmﬁw,'l‘mmnﬁﬁm i diharapkan dapat memberikan kotribusi dalam
angnn b ml terutnm pﬂ Eiﬁmg administrasi, E-
Gnmw._ dm manajemen kearsipan. HBH!H lluJ tersebut  bertujuan
membenkan referens hi!ﬂl [_JE[I.E_'.IJ'.IHII._ schm;mngmﬂ.i E-Government,
memberikan pemahaman  terkait faktor-faktor wvang  mempengaruhi
pengembangan sistem administrasi naskah elektronik. dan menguatkan sistemn

integrasi antars teknologi informasi dengan dengan prinsip-prinsip Good
Crovernance.

2. Manfaat prakfis, membenkan manfant bagi Kabupaten Sleman nagar
pengembangan Si Urat Nadi menjadi lebih efektif dan User-friendly dalam
melakukan pengelolaan administrasi naskah dinas. bisa menjadi referensi
sistem administrasi naskah dinas dalam lingkungan daerah, membantu



membenkan pemahaman kepada para pegawai agar dopat lebih memahami
terkait penggunaan E-Government dalam melakukan pengelolzan administrasi
naskah dinas yang cepat, transparan, dan akuntabel.

3. Manfaat sosial dan kebijakan publik. mampu meningkatkan kualitas pelayanan
publik serta mendorong terciptanya Geud Governance.

1.5 Slstematika Penulisan

Sistematika pemifisan BAB mienipakan salah satu komponen yang penting
dalam penulisan skripsi ini. karena akan memberikan kejélasan sehingga data yang
di sampaikan dapat dipshami oleh pembaca. Berikut deskripsi sistematika
penulisan ini - '
BAB I PENDAHULUAN

Pads BAB ini berisikan terkait latar belakang, furnussn masalab, tujuan
penelitian, manfast penelitian, seris sistematiks penelitian.
BAB I TINJALUAN PUSTAKA

Pada BAB ini berisikan pembahasan feori, konsep, dan hasil penelitian dari
penelitian terdahuly yang memiliki kaitan dengan penelitian mi yang berfungsi
sebagai landasan teoritis dan penguatun argumen penum
BAB HI METODE PENELITIAN

Pada BAB ini berisikan langkak ilmish untuk memperoleh, mengolah, serta
menganalisis datn agar permasalahan dar penelitian ing dapat dijawab dan tujuan
penelitian dapat fercapai sehingga _p_euﬂimz- imi @i pertangaung jawabkan
keabsshannya.
BAR IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada BAB imi berisikan pemaparan dan data yang dilakukan yang meliputi
pemaparan data, serta lemuan yang berdasarkan pada indikator dan teon utama.



BAB V PENUTUP
sebagai rekomendasi dari penclitian ini
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